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Abstract

This study was motivated by the low mathematical communication skills of students in class VIII
MTsN Padang Panjang City. The purpose of this study was to determine the mathematical
communication skills of students who learn with the Realistic Mathematics Education (RME) approach.
This research is an experimental research with randomized control group only design. The population in
this study were all students of class VIII MTsN Kota Padang Panjang, after testing normality,
homogeneity and equality of means and the results were significant, then sampling was carried out by
drawing, so that VIII-E was obtained as the control class and VIII-G as the experimental class. The
instrument used was a mathematical communication ability test. The data analysis technique used was
one-way t-test. Based on the results of hypothesis testing with t-test, obtained ttable = 1.67 and tcount =
2.42 so that tcount > ttable then H0 is rejected and H1 is accepted. It can be concluded that students'
mathematical communication skills are higher when learning by using the Realistic Mathematics
Education approach than students who learn by using a scientific approach in class VIII MTsN Kota
Padang Panjang.

Keywords: Realistic Mathematics Education, Mathematical Communication.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik
kelas VIII MTsN Kota Padang Panjang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan randomized control grup
only design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN Kota Padang
Panjang, setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata dan hasilnya signifikan,
maka dilakukan pengambilan sampel dengan cara pengundian, sehingga didapatkan VIII-E sebagai
kelas kontrol dan VIII-G sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan
komunikasi matematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t satu arah. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan uji-t, diperoleh ttabel = 1,67 dan thitung = 2,42 sehingga thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1

diterima. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih tinggi saat
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belajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education dari pada peserta didik yang
belajar dengan menggunakan pendekatan saintifik pada kelas VIII MTsN Kota Padang Panjang.

Kata kunci: Realistic Mathematics Education, Komunikasi Matematis.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas

sumber daya manusia (Yuli & Eliza, 2019). Sumber daya manusia yang kompetitif sangat

dibutuhkan di abad 21 saat ini, sehingga mampu menghadapi setiap tuntutan zaman yang

semakin maju. Kemampuan yang dibutuhkan oleh seseorang pada zaman ini adalah

kemampuan berpikir kreatif, kritis, kolaboratif, komunikatif, dan kompeten dalam pemungutan

keputusan. Keterampilan ini diperoleh untuk mengelola, memproses, dan menanggapi arus

cepat pembaruan informasi dan teknologi. Kunci untuk setiap persiapan sumber daya ini adalah

pendidikan. Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan formal di sekolah tercatat dua jenis

mata pelajaran, yaitu mata pelajaran utama dan penunjang. Salah satu mata pelajaran utama

adalah matematika (Simamora & Tilaar, 2021).

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang

pendidikan dan memiliki peran besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

(Eliza et al., 2023). Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang timbul karena pikiran-pikiran

manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Matematika mempunyai

peranan yang sangat besar dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Peranan matematika

tersebut mencakup seluruh aspek kehidupan, yang tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu

pengetahuan saja, tetapi berperan dalam ilmu-ilmu lain (Sepriyanti & Nuri, 2020). Kline

berpendapat bahwa matematika bukan hanya pengetahuan tersendiri yang dapat sempurna

karena dirinya saja, tetapi dengan adanya matematika itu dapat membantu manusia untuk

menyelesaikan permasalahan sosial, ekonomi, dan alam (Rosmala, 2019). Menurut Eliza dan

Yulia matematika adalah salah satu cabang ilmu yang mempunyai peranan besar dalam

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik itu sebagai alat bantu yang digunakan

dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lainnya, maupun dalam pengembangan matematika

itu sendiri (Sisri Ananda Putri, 2022). Menurut Ruseffendi, matematika ialah ilmu tentang

struktur yang terorganisasi secara keseluruhan mulai dari unsur yang tidak terdefinisikan, ke

unsur yang didefinisikan, ke postulat atau aksioma, dan sampai ke dalil (Andesta et al., 2022).

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan,

mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai ke perguruan tinggi. Dengan mempelajari

matematika seseorang diharapkan dapat berpikir logis, sistematis, kritis, analitik, dan kreatif
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serta memiliki kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan matematika ataupun

bidang lainnya, sehingga matematika menjadi mata pelajaran yang sangat penting dalam

pendidikan (Eliza & Aulia, 2017).

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) terdapat lima kompetensi

dalam pembelajaran matematika, yaitu: pemecahan masalah matematis, komunikasi

matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, dan representasi matematis (Maskar,

2020). Salah satu hal yang harus diperhatikan dari kelima kompetensi itu yaitu kemampuan

komunikasi. Dalam proses belajar dan mengajar, sangatlah penting untuk mengemukakan

pemikiran dan gagasan kepada orang lain melalui bahasa. Kemampuan mengkomunikasi kan

ide dan pendapat semakin dibutuhkan, sejalan dengan semakin kuatnya tuntutan keterbukaan

dan akuntabilitas dari setiap lembaga. Itulah sebabnya, sejak tahun 2000, NCTM

mendeklarasikan bahwa program pembelajaran di kelas-kelas TK sampai SMA di Amerika

Serikat harus memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk mengkomunikasikan

pemikiran matematika mereka secara logis dan jelas kepada teman sejawatnya, pendidiknya,

dan orang lain; di samping memberi kesempatan para peserta didik untuk menganalisis dan

mengevaluasi pemikiran matematika orang lain, serta memberi kesempatan untuk

menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide mereka dengan tepat (Eliza,

2016). Dalam NCTM disebutkan bahwa “communication is an essential part of mathematics and

mathematics education” yang artinya adalah komunikasi sebagai salah satu bagian penting

dalam matematika dan pendidikan matematika. Melalui proses komunikasi, peserta didik dapat

saling bertukar pikiran dan sekaligus mengklasifikasi pemahaman dan pengetahuan yang

mereka peroleh dalam pembelajaran (Hodiyanto, 2017). Kemampuan komunikasi ini adalah

kemampuan yang penting dikembangkan bagi para peserta didik sehingga diperlukan usaha

dalam rangka mengembangkan kemampuan tersebut. Kemampuan komunikasi matematis

peserta didik tidak hanya sekedar memiliki kemampuan berhitung saja, tetapi juga kemampuan

dalam berpikir logis dan kritis dalam pemecahan masalah. Kemampuan komunikasi matematis

merupakan suatu kemampuan yang tidak hanya menyatakan ide tertulis melainkan suatu

kemampuan menjelaskan, mendengar, bertanya, menggambarkan dan bekerja sama untuk

memecahkan suatu masalah matematika (Hizmi Wardani, 2021). Menurut Hodiyanto

kemampuan komunikasi matematika diperlukan dalam rangka mewujudkan proses berpikir

yang cermat dan tepat, dalam memecahkan masalah matematika. Dalam aktifitas tersebut

mengharuskan peserta didik untuk mampu mencermati, menganalisis masalah serta
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mendiskusikan dengan teman atau guru untuk memperoleh solusi. Komunikasi pada dasarnya

ialah proses penyampaian informasi dari pengirim ke penerima (D. Samsinar, 2022).

Perhatian para ahli dalam bidang pendidikan matematika di berbagai belahan dunia

untuk meningkatkan kemampuan matematika tidak terbatas hanya pada kurikulum tetapi lebih

khususnya sebagai upaya mengatasi rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika, kini

telah dilakukan percobaan terkait pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual

dan humanistik seperti yang telah dikembangkan di negara-negara maju (Siskawati et al.,

2022).

Kemampuan komunikasi ini merupakan kemampuan yang penting dikembangkan bagi para

peserta didik sehingga diperlukan usaha dalam rangka mengembangkan kemampuan tersebut.

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik maka pendidik harus

dapat menerapkan pembelajaran yang bersifat kontekstual dan melibatkan peserta didik dalam

aktivitas yang membuat para peserta didik dapat mengaitkan materi yang diperoleh pada

konteks kehidupan nyata ataupun memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi, sehingga dapat menumbuh kembangkan

kemampuan dasar matematika yang selanjutnya nanti diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam komunikasi matematika.

Berdasarkan kenyataan di lapangan yang peneliti dapatkan saat pelaksanaan kegiatan

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 20 Juli – 11 Oktober 2022 di MTsN Kota

Padang Panjang, diperoleh beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika. Dalam

proses pembelajaran pendidik telah berupaya melaksanakan pembelajaran dengan baik,

namun tetap saja masih belum optimal sehingga peserta didik masih mengalami kesulitan

dalam memahami pembelajaran dan saat pengerjaan soal. Dalam proses pembelajaran

pendidik memberikan penjelasan mengenai materi pokok dan beberapa contoh soal. Namun

saat pengerjaan soal peserta didik masih cenderung berpedoman pada langkah-langkah yang

diajarkan pendidik sehingga peserta didik kurang mandiri dan kurang mampu dalam

menyelesaikan soal tersebut.

Selain itu juga rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga terlihat dari

proses pengerjaan jawaban sebuah soal yang diberikan oleh pendidik dengan materi Bilangan

Bulat. Salah satu contoh soalnya adalah:

Igo mempunyai 315 butir kelereng, lalu kelereng itu diminta oleh adiknya sebanyak 36 butir.

Lalu ayah Igo memberikan lagi kepada Igo kelereng sebanyak 64 butir. Kemudian ia
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membagikan kelereng tersebut kepada 6 temannya, masing-masing teman Igo mendapatkan

24 butir kelereng. Berapakah sisa kelereng yang dimiliki oleh Igo?

Berikut ini adalah jawaban peserta didik yang menunjukkan masih rendahnya kemampuan

komunikasi matematis peserta didik.

Gambar 1. Lembar Jawaban Peserta Didik

Pada Gambar 1.1 tersebut terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik

masih rendah terlihat dari salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis masih belum

terpenuhi yaitu menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram.

Pada lembar jawaban tersebut terlihat bahwa peserta didik belum menyatakan pernyataan

matematika yang ada pada soal dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa masih rendahnya kemampuan komunikasi

matematis peserta didik di MTsN Kota Padang Panjang. Keadaan ini juga berdampak pada

hasil belajar peserta didik, yang dapat dilihat dari hasil penilaian Ulangan Harian mata pelajaran

matematika peserta didik kelas VIII MTsN Kota Padang Panjang tahun pelajaran 2023/2024

pada Tabel 1.1:

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian
Matematika Kelas VIII MTsN Kota Padang Panjang

Kelas
Jumlah
Peserta

Didik

Tuntas (≥ 75) Tidak Tuntas (<
75)

Jumlah % Jumlah %
VIII-A 31 16 51,61 15 48,39
VIII-B 30 16 53,33 14 46,67
VIII-C 32 14 43,75 18 56,25
VIII-D 32 10 31,25 22 68,75
VIII-E 32 13 40,62 19 59,37
VIII-F 32 14 43,75 18 56,25
VIII-G 32 15 46,87 17 53,12
VIII-H 31 14 45,16 17 54,84
VIII-I 26 12 46,15 14 53,85
VIII-J 30 12 40 18 60
VIII-K 26 14 53,85 12 46,15

Jumlah 334 150 496,34 184 603,64
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Pada Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa peserta didik kelas VIII MTsN Kota Padang Panjang

masih banyak yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada

penilaian ulangan harian. Hasil belajar yang dicapai peserta didik masih dibawah KKTP yang

sudah ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini memperlihatkan bahwa hasil belajar dan kemampuan

peserta didik masih tergolong rendah dalam memahami pembelajaran matematika. Hal ini juga

disebabkan oleh pendidik yang belum menerapkan pendekatan pembelajran yang tepat dalam

proses pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

peserta didik.

Mengingat begitu pentingnya kemampuan komunikasi matematis bagi peserta didik

dalam pembelajaran matematika, maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk

memperbaiki rendahnya kemampuan komunikasi peserta didik ialah dengan memilih

pendekatan apa yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Salah satu pendekatan

yang dapat digunakan dalam menunjang keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis tersebut adalah dengan menggunakan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME). Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah

suatu pendekatan yang dikhususkan untuk pembelajaran matematika. Pendekatan ini juga

menjadikan pemecahan masalah dan masalah kontekstual sebagai bagian penting dalam

pembelajaran matematika. Pendekatan yang diprakarsai oleh Freudhenthal pada tahun 1970 ini

merupakan pendekatan yang menekankan pada proses matematika pada peserta didik, dimulai

dengan penggunaan masalah realistik yang dapat dibayangkan oleh peserta didik untuk

mengantarkan peserta didik pada proses matematisasi. Penggunaan masalah yang mudah

dibayangkan oleh peserta didik juga akan menghindari kecemasan pada diri peserta didik

ketika belajar matematika (Eliza et al., 2018). Pendidikan matematika realistik adalah

pendekatan yang menggunakan masalah yang dapat dibayangkan atau dipahami oleh peserta

didik untuk membangun pengetahuan mereka seperti penggunaan kehidupan sehari-hari atau

mengaitkannya dengan konsep yang telah dipelajari dengan konsep-konsep yang telah

dipelajari dan dipahami sebelumnya oleh peserta didik.

Proses pembelajaran matematika dalam RME dapat digambarkan sebagai fenomena

gunung es fondasi yang sangat kuat diperlukan untuk mendukung bagian atas gunung es untuk
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muncul di permukaan laut. Sehubungan dengan fenomena ini, konsep-konsep matematika

yang formal dan abstrak adalah berada di puncak gunung es. Pendidik matematika perlu

memberikan fondasi yang kuat dan "lintasan terbaik" bagi peserta didik untuk mencapai puncak

gunung es. Untuk itu, di awal pembelajaran peserta didik diberikan masalah kontekstual yang

dapat yang dapat diselesaikan dengan menggunakan pengetahuan informal mereka. Masalah

kontekstual tersebut juga akan memfasilitasi peserta didik untuk menggunakan simbol-simbol

atau strategi mereka sendiri. Proses ini disebut dengan matematisasi horizontal. Setelah

mengalami proses yang sama dan diberdayakan dengan penyederhanaan dan formalisasi,

peserta didik akan menggunakan bahasa atau strategi yang lebih formal dalam menyelesaikan

masalah kontekstual. Perjalanan yang akan membawa peserta didik untuk menemukan kembali

matematika formal, disebut disebut matematisasi vertikal (Sepriyanti & Putri, 2018). Proses

matematisasi Horizontal dan Vertikal sangat erat kaitannya dengan proses pemodelan

matematis dari masalah realistis yang diberikan. Proses pemodelan ini dalam RME dikenal

dengan istilah ‘mode dari’ (model of) dan ‘model untuk’ (model for). Ide mengenai proses model

of dan model for untuk mencapai pemahaman pada tingkat formal diilustrasikan Model Ice Berg

pada gambar di bawah ini (Putrawangsa, 2017):

Gambar 2. Ice Berg: Masalah, Model of, Model for, Matematika formal

Menurut Hobri Realistic Mathematics Education mempunyai langkah-langkah aktivitas

yang meliputi: 1) memahami masalah kontekstual, 2) menjelaskan masalah kontekstual, 3)

menyelesaikan masalah kontekstual, 4) mendiskusikan jawaban, dan 5) menyimpulkan.

Pendekatan Realistic Mathematics Education melatih peserta didik memecahkan masalah

secara informal (mengunakan bahasa mereka sendiri), tetapi setelah beberapa waktu, setelah

peserta didik familiar dengan proses-proses pemecahan masalah yang serupa (melalui

simplikasi dan formalisasi), mereka akan menggunakan bahasa yang lebih formal, dan diakhir

proses peserta didik akan menemukan suatu algoritma (Ifati, 2022).

Meurut Steerland dan Gravemeijer dalam Sutarto Hadi, banyak literature meyebutkan

bahwa Realistik Mathematics Education (RME) berpotensi meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik. Kemampuan komunikasi peserta didik terhadap materi

dapat dikembangkan dengan beberapa cara, diantaranya dengan meneliti hubungan

sebabakibat dan menjelaskan bagaimana gagasan baru berhubungan dengan pengalaman

personal peserta didik dan degan hal-hal yang telah dipelajari peserta didik sebelumnya. Cara

pengembangan kemampuan komunikasi matematis tersebut memiliki kesesuaian dengan

karakteristik pendekatan RME yang menekankan pada aktivitas peserta didik seperti
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pengalaman dalam kehidupan untuk memperoleh pengetahuan. Peserta didik memiliki

kesempatan untuk melakukan proses penemuan pengetahuan melalui konteks nyata. Para ahli

komunikasi umumnya sependapat bahwa peserta didik mudah memahami simbol yang rumit

dan abstark dengan contoh-contoh konkrit dan dengan contoh-contoh konkrit dan dikerjakan

bersama-sama.

Berdasarkan pendapat ini jelas sudah bahwa masalah-masalah konkrit atau nyata (real)

dapat menunjang peserta didik untuk meingkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta

didik, masalah realistic sangat erat hubungannya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis peserta didik. Pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan pedekatan RME

dapat menggiring peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran dan dengan arahan dan

bimbingan pendidik. Arahan dan bimbingan pendidik bertujuan agar ide-ide yang dikemukakan

peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pendekatan ini juga dapat membantu

peserta didik untuk lebih mudah meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peser

tadidik.

Penelitian mengenai pendekatan Realistic Mathematics Education ini pernah diterapkan

oleh (Mendrofa, 2021) yang mendapatkan bahwa pembelajaran matematika realistik (PMR)

berbantuan google classroom dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan

kemandirian siswa. Lalu (Jaswandi et al., 2022) yang mendapatkan bahwa terdapat perbedaan

hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang

mana nilai tes kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. (Agusta, 2020) mendapatkan

bahwa PMR mampu berkontribusi dalam meningkatkan lima kemampuan matematika secara

umum yang meliputi: kemampuan pemahaman matematis, pemecahan masalah, koneksi

matematis, komunikasi matematis, dan penalaran matematis. (Mega Silvia, 2020) yang

mendapatkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan

pendekatan RME lebih baik daripada belajar dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan didapatkan rumusan masalah yaitu

apakah bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan

pendekatan Realistic Mathematics Education. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan

Realistic Mathematics Education.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian yaitu

randomized control group only design, dimana dipilih dua kelas sampel sebagai kelas

eksperimen dan sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Kota Padang

Panjang pada peserta didik kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 pada materi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Adapun populasi pada penelitian ini adalah

seluruh peserta didik kelas VIII MTsN Kota Padang Panjang Tahun Pelajaran 2023/2024 yang

terdiri atas 11 kelas. Setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata dan

hasilnya signifikan, maka dilakukan pengambilan sampel dengan cara pengundian, sehingga

didapatkan VIII-E sebagai kelas kontrol dan VIII-G sebagai kelas eksperimen. Jumlah sampel

keseluruhannya yaitu 64 peserta didik, dengan tiap kelas berjumlah 32 peserta didik. Kelas

eksperimen pada saat proses pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME), sedangkan kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifk.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari tes sebagai teknik utama, tes

dilaksanakan sekali pada pertemuan ke-4 sebagai tes akhir dari materi SPLDV. Teknik

selanjutnya yaitu dokumentasi sebagai teknik pendukung. Dokumentasi dalam penelitian ini

berupa hasil tes peserta didik dan proses pembelajaran.

Analisis data dilakukan setelah diperoleh hasil tes akhir peserta didik yang telah

dilaksanakan oleh peserta didik, kemudian nilai tersebut di rekapitulasi dan dilanjutkan dengan

uji normallitas untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian

tersebut digunakan uji Liliefors, disamping itu pengujian juga dapat dilakukan dengan

menggunakan SPSS (Statitical Product and Service Solutiont), yaitu uji Kolmogorov-Smirnov

dan Shapiro-Wilk, data berdistribusi normal jika mempunyai tingkat signifikan atau nilai

probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Data yang berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji

homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah skor tes akhir pada kedua kelas sampel

mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji kesamaan variansi dapat

dilakukan dengan menggunakan uji Barlett. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas pada kedua kelompok sampel maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis

bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Komunikasi Matematis
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Hasil deskripsi data yang diperoleh berdasarkan tes yang telah dilaksanakan dapat

dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Hasil pengolahan Data Tes Akhir

Rata-rata tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pada kelas kontrol. Hal ini berarti, nilai peserta didik

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dilihat dari standar deviasi, kelas

eksperimen memiliki standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan dengan kelas kontrol, hal ini

memiliki arti bahwa nilai peserta didik pada kelas eksperimen lebih seragam daripada kelas

kontrol.

Berdasarkan KKTP yang telah ditetapkan MTsN Padang Panjang yaitu 75 pada pelajaran

matematika, dari tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen

diketahui bahwa 23 orang peserta didik mendapat nilai ≥ KKTP, sedangkan pada kelas kontrol

hanya 15 orang peserta didik, sehingga persentase ketuntasan masing-masing kelas

eksperimen dan kontol berturut turut adalah 71,875% dan 46,875%. Hal ini dapat di

identifikasikan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada

kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol.

Data hasil kemampuan komunikasi matematis peserta didik diperoleh melalui tes akhir

kemampuan komunikasi matematis. Tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari 7 soal

essay. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini dilihat dari 4 indikator

kemampuan komunikasi matematis, yaitu: a) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan,

tertulis, gambar dan diagram. b) Kemampuan mengajukan dugaan. c) Kemampuan melakukan

manipulasi matematika. d) Menyimpulkan kesimpulan suatu argumen.

Kelas 𝑋 Xmax Xmin Si 𝑆
𝑖
2

Ekspe
rimen 82,78 100 50,88 11,8

5
140,4

8
Kontro

l 74,61 100 45,61 12,
76

163,0
5

No Indikator Soal Nilai Rata-Rata
Eksperimen Kontrol

1

Menyajikan pernyataan
matematika secara lisan,
tertulis, gambar dan
diagram.

98,44 95,30
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Hasil rata-rata

kemampuan

komunikasi matematis peserta

didik masing-masing

disajikan pada Tabel 2:

Tabel 2. Rata-Rata Skor Peserta Didik Setiap Indikator Soal
Pada Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai rata-rata pada tiap indikator kemampuan

komunikasi matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata skor untuk setiap

indikator kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada

kelas eksperimen yang belajar menggunakan penerapan pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada

kelas kontrol yang belajar dengan pendekatan saintifik.

Berikut ini disajikan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas

sampel untuk setiap indikator.

a. Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram

Pada indikator ini peserta didik diharapkan mampu matematika secara lisan, tertulis,

gambar dan diagram terhadap masalah pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

Berikut disajikan jawaban peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

memperoleh skor 4 jika dapat matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram dengan

tepat dan benar yang diwakili oleh soal nomor 6 pada gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen Soal No.6

Adapun contoh jawaban peserta didik kelas kontrol no.6 indikator pernyataan matematika

secara lisan, tertulis, gambar dan diagram gambar 4.

Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol Soal No.6

Berdasarkan Gambar 3 dan 4 terlihat bahwa peserta didik pada kelas eksperimen dan

kontrol lebih memahami indikator Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,

gambar dan diagram dengan tepat. Hal ini dilihat dengan peserta didik telah mampu

mengajukan dugaan dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Berdasarkan

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta

didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada peserta didik kelas kontrol pada indikator

Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar dan diagram.

b. Kemampuan Mengajukan Dugaan

Pada indikator ini peserta didik diharapkan mampu mengajukan dugaan terhadap

masalah pada materi system persamaan linear dua variabel. Berikut disajikan jawaban

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memperoleh skor 3 jika dapat

mengajukan dugaan dengan tepat dan benar yang diwakili oleh soal nomor 1 pada gambar 5

dan 6

Gambar 5. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen Soal No.1
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Adapun contoh jawaban peserta didik kelas kontrol no.4 indikator mengajukan dugaan

pada gambar 6.

Gambar 6. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol Soal No.1

Berdasarkan Gambar 5 dan 6 terlihat bahwa peserta didik pada kelas eksperimen dan

kontrol lebih memahami indikator mengajukan dugaan dengan tepat. Hal ini dilihat dengan

peserta didik telah mampu mengajukan dugaan dengan materi sistem persamaan linear dua

variabel. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada peserta didik

kelas kontrol pada indikator mengajukan dugaan.

c. Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Pada indikator ini peserta didik diharapkan mampu melakukan manipulasi matematika

terhadap penyelesaian masalah pada materi system persamaan linear dua variabel. Berikut

disajikan jawaban peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memperoleh skor 4
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jika dapat mengajukan dugaan dengan tepat dan benar yang diwakili oleh soal nomor 4 pada

gambar 7 dan 8

Gambar 7. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen Soal No.4

Adapun contoh jawaban peserta didik kelas kontrol no.4 indikator melakukan manipulasi

matematika gambar 8.

Gambar 8. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol Soal No.4

Berdasarkan Gambar 7 dan 8 terlihat bahwa peserta didik pada kelas eksperimen dan

kontrol lebih memahami indikator melakukan manipulasi matematika dengan tepat. Hal ini

dilihat dengan peserta didik telah mampu melakukan manipulasi matematika dengan materi

segiempat dan segitiga. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada

peserta didik kelas kontrol pada indikator melakukan manipulasi matematika.

d. Menarik kesimpulan suatu argumen

Pada indikator ini peserta didik diharapkan mampu menarik kesimpulan suatu argumen

terhadap penyelesaian masalah pada materi system persamaan linear dua variabel. Berikut

disajikan jawaban peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memperoleh skor 3

jika dapat mengajukan dugaan dengan tepat dan benar yang diwakili oleh soal nomor 1 pada

gambar 9 dan 10
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Gambar 9. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Eksperimen Soal No.1

Adapun contoh jawaban peserta didik kelas kontrol no.4 indikator melakukan manipulasi

matematika gambar 10

Gambar 10. Contoh Jawaban Peserta Didik Kelas Kontrol Soal No.1

Berdasarkan Gambar 9 dan 10 terlihat bahwa peserta didik pada kelas eksperimen dan

kontrol lebih memahami indikator menarik kesimpulan suatu argumen dengan tepat. Hal ini

dilihat dengan peserta didik telah mampu menarik kesimpulan suatu argumen dengan materi

persamaan linear dua variabel. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada

peserta didik kelas kontrol pada indikator menarik kesimpulan suatu argumen.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS, yaitu uji normalitas untuk

mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, uji homogenitas

bertujuan untuk menyelidiki apakah skor tes akhir pada kedua kelas sampel mempunyai

variansi yang homogen atau tidak dan uji hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis diterima

atau ditolak.

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas maka diperoleh bahwa kedua kelas

sampel mempunyai tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 baik menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov ataupun uji Shapiro-Wilk. Artinya kedua kelas sampel nilai peserta didik

berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Selanjutnya data tersebut di uji

dengan menggunakan uji hipotesis yang mana diperoleh bahwa nilai signifikannnya yaitu lebih

kecil dari 0,05. Artinya, kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan

pendekatan RME lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang

belajar dengan pendekatan saintifik kelas VIII MTsN Kota Padang Panjang Tahun Pelajaran

2023/2024.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siregar, 2023) yang mendapatkan

bahwa pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik
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memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. (Karsim, 2023)

mendapatkan bahwa media pembelajaran flipbook berbasis RME layak digunakan dalam

proses pembelajaran matematika pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

(Khairunnisyah, 2023) mendapatkan bahwa pembelajaran matematika realistik berbasis

budaya yang dikembangkan di Mandailing berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam

berkomunikasi satu sama lain. (Priya Dasini, 2021) mendapatkan bahwa pendekatan

matematika realistik yang bernuansa etnomatematika lebih dapat meningkatkan siswa dalam

kemampuan komunikasi matematis dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa atau

pembelajaran yang konvensional. (Astriani & Al Dhana, 2022) mendapatkan bahwa terdapat

pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

SMP Negeri 1 Pangkalan Susu. (Wijaya et al., 2021) hasil analisis terhadap skor kemampuan

komunikasi matematis siswa terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa

rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

daripada rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol. (Lois Lamya

Paroqi, 2020) kemampuan komunikasi matematis yang diterapkan melalui pendekatan Realistic

Mathematics Education lebih baik dibandingkan dengan yang diterapkan dengan pembelajaran

konvensional karena dengan menerapkan matematika di kelas siswa lebih mudah memahami

dan mampu menyampaikan materi yang telah dipahami dengan cara presentase kelompok. (S.

Samsinar et al., 2022) penerapan pendekatan RME terintegrasi nilai-nilai kearifan lokal

berpengaruh lebih baik dibandingkan metode konvensional terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas VII di MTs Darul Ulum Ahuhu.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan hasil penelitian yang ditemukan, maka

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar

dengan pendekatan Realistic Mathematics Edducation (RME) lebih tinggi daripada kemampuan

komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pendekatan saintifik di kelas VIII

MTsN Kota Padang Panjang Tahun Pelajaran 2023/2024.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian yang telash dilakukan disimpulkan

bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics Edducation (RME) terhadap kemampuan

komunikasi matematis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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(SPLDV) lebih tinggi dari kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar dengan

pendekatan saintifik.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pendidik matematika kelas VIII MTsN

Kota Padang Panjang, dan pendidik matematika lainnya menerapkan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Edducation (RME) sebagai salah satu upaya

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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